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Abstract
The aim of research is to get it the standards of the life of God's chosen in Colossians 3:12 and the usage of the standards of the life of God's chosen individuals in Colossians 3:12 for Sunday school instructors of GKPPD Padang Bulan. This inquire about employments a subjective approach with the strategy of piece of writings and the think about of the Epistle of Colossians. The analyst employments the scriptural philosophy investigate strategy. Scriptural philosophy investigate strategies as scriptural religious philosophy investigate incorporate exposition philosophy and Book of scriptures considers. Exposition philosophy looks for to get it the meaning of the content, whereas scriptural ponder looks for to examine the Book of scriptures and its entries. The following strategy is the hone and inquire about rebellious of interviews with 10 Sunday school instructors at GKPPD Padang Bulan in open and in-depth interviews (Profound interviews), there's a discussion between the analyst and the asset individual. From the think about of the Book of scriptures, in Colossians 3:12 there's a way of life for God's chosen people. This is often prove by the comes about of the exposition that have been carried out, specifically:Having a heart full of feel sorry for; Be kind to do great; Not caring around self-interest; Neighborly, tender earnestly in talking; Long persistence and have the continuance and tirelessness to confront it; Willing to excuse the blameworthy. The execution of the rule of the life of God's choose in colossians 3:12 for Sunday school instructors of GKPPD Padang Bulan is known through interviews. that the way of life of God's chosen individuals in Colossians 3:12-17 is still connected by the Sunday School Instructor of GKPPD Padang Bulan Medan. Indeed in spite of the fact that they have their possess levels. The most elevated way of life of God's chosen individual connected by the Sunday School Educator of GKPPD Padang Bulan Medan in his life is found within the pointer of Having a heart full of sympathy (90%) and the most reduced way of life of the chosen individual of God connected by the Sunday School Instructor of GKPPD Padang Bulan Medan in his life is found within the pointer, specifically Long Tolerance and Having Endurance and Diligence to Confront It (30%).
 
Keywords; Colossians 3:12, principles of the life of God's elect, Sunday school teacher, Teaching.

Abstrak
Tujuan penelitian ini ialah untuk memahami prinsip hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 dan implementasi prinsip hidup umat pilihan Allah dalam Kolose 3:12 bagi guru sekolah minggu GKPPD Padang Bulan Bulan. Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksposisi teks dan kajian Surat Kolose. Peneliti menggunakan metode penelitian teologi biblika. Metode penelitian teologi biblika sebagai riset teologi biblika mencakup teologi eksegesis dan kajian Alkitab. Teologi eksegesis berupaya untuk memahami makna teks, sedangkan kajian Alkitab berupaya menyelidiki Alkitab dan bagian-bagiannya. Metode berikutnya adalah praktika dan instrumen penelitian wawancara kepada 10 guru sekolah minggu di GKPPD Padang Bulan wawancara secara terbuka dan mendalam (Deep interview), adanya percakapan peneliti dengan narasumber. Dari penelitian Biblika, di dalam Kitab Kolose 3:12 terdapat cara hidup orang pilihan Allah. Hal ini dibuktikan dari hasil eksegesis yang telah dilakukan, yaitu : Memiliki hati yang penuh dengan rasa kasihan; Berbaik hati untuk melakukan kebaikan; Tidak mementingkan kepentingan diri sendiri; Sopan, lembut secara ikhlas dalam bertutur kata; Panjang sabar dan memiliki daya tahan dan ketekunan untuk menghadapinya; Mau mengampuni orang yang bersalah. Implementasi prinsip hidup umat pilihan Allah dalam kolose 3:12 bagi guru sekolah minggu GKPPD Padang Bulan diketahui lewat wawancara. bahwa cara hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 masih diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan. Kendatipun memiliki tingkatannya masing-masing. Adapun cara hidup orang pilihan Allah yang paling tinggi yang diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan didalam kehidupannya terdapat pada indikator Memiliki hati yang penuh dengan rasa kasihan (90%) dan Cara hidup orang pilihan Allah yang paling rendah yang diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan di dalam kehidupannya terdapat pada indikator yaitu Panjang Sabar dan Memiliki Daya Tahan dan Ketekunan Untuk Menghadapinya (30%). 

Kata kunci; Kolose 3:12, prinsip hidup orang pilihan Allah, Guru sekolah Minggu, Pengajaran. 

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk169871477]Umat ​​​​pilihan Tuhan adalah individu-individu yang ditebus oleh Tuhan melalui Yesus Kristus dan dipanggil untuk menjalani kehidupan suci dan mewartakan kemuliaan Tuhan.[footnoteRef:1] Doktrin pemilihan merupakan hal mendasar untuk memahami upaya penyelamatan Tuhan dan mengajak orang percaya untuk rendah hati dan bersyukur.[footnoteRef:2] Penelitian kontemporer menekankan aspek budaya dalam pengambilan keputusan dan menekankan pengaruh faktor sosiokultural terhadap proses pengambilan keputusan.[footnoteRef:3] Dalam Yudaisme, kepercayaan pada bangsa terpilih adalah inti dari identitas tradisional, namun terdapat interpretasi berbeda di berbagai bidang, termasuk revivalisme, yang mempertanyakan konsep pilihan.[footnoteRef:4] Bagaimanapun juga, menjadi umat pilihan Tuhan berarti hidup sesuai dengan kehendak Tuhan, mengejar kesucian, dan mencapai tujuan keselamatan melalui iman kepada Kristus. [1:  “The Teaching of Apostle Peter and Relevance to The Christian Religious Education in Bantul Regency and Gunung Kidul Regency Yogyakarta,” 2023, https://doi.org/10.32388/9tgy52.]  [2:  Wilson Jeremiah, “Chosen in Christ: Revisiting the Contours of Predestination,” Veritas (Malang) 21, no. 1 (2022): 95–98, https://doi.org/10.36421/veritas.v21i1.411.]  [3:  Iuliia Vladimirovna Kalaikova and Marina Pankina, “Choice as an Object of Cultural Studies,” Kulʹtura i Iskusstvo, no. 7 (2022): 31–42, https://doi.org/10.7256/2454-0625.2022.7.38527.]  [4:  Waldemar Szczerbiński, “Rejection of the Jewish Idea of the Chosen People as a Consequence of Theological Egalitarianism in the Thought of Mordecai Kaplan,” Biblica et Patristica Thoruniensia 15, no. 1 (2022): 81–100, https://doi.org/10.12775/bpth.2022.004.] 


Tuhan telah mempercayakan setiap umat pilihan-Nya tanggung jawab untuk memperluas kerajaan-Nya dengan memberitakan Injil keselamatan dan  membagikan karya-karya besar-Nya ke seluruh dunia..[footnoteRef:5] Pesan ini, yang ditekankan dalam 1 Petrus 2 : 4-9, menekankan peran khusus umat Kristiani sebagai sahabat Tuhan dalam menyebarkan pesan keselamatan. Meskipun beberapa orang tidak sepenuhnya memahami panggilan ini, penting bagi orang percaya untuk memahami pentingnya dipilih oleh Allah untuk tujuan ini. Umat ​​​​Kristen tidak dibedakan berdasarkan penampilan mereka, tetapi berdasarkan komitmen mereka untuk menghayati iman mereka setiap hari. Misi Tuhan untuk memajukan Kerajaan Tuhan adalah misi global yang memerlukan partisipasi aktif semua orang beriman, melampaui praktik keagamaan dan berdedikasi untuk memenuhi tujuan Tuhan di bumi. [5:  “Mandat Ilahi Tentang Memberitakan Kerajaan Allah,” 2022,
 https://doi.org/10.59947/redominate.v4i2.41.] 

Belas kasih atau empati, adalah kebajikan yang saling terkait yang  mencerminkan sifat Allah dan diungkapkan dalam tindakan Yesus Kristus.[footnoteRef:6] Belas kasihan adalah karakteristik penting Tuhan, yang menunjukkan kepedulian dan kasih terhadap sesama manusia dan mencerminkan tindakan Yesus selama pelayanannya. Bagi individu, terutama yang dianggap sebagai umat pilihan Tuhan, agar tidak hanya merasakan sifat-sifat tersebut, namun juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan tindakan nyata untuk membantu dan mendukung mereka yang membutuhkan. Dengan melatih empati, belas kasih, kasih sayang individu dapat benar-benar mencerminkan gambar dan rupa Tuhan serta berkontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat.[footnoteRef:7] [6:  Liang Yu, “Introduction,” 2022, C0-8, https://doi.org/10.1093/oso/9780190077280.003.0001.]  [7:  Yu, “Introduction,” 2022.] 

Kedermawanan, sebagai sifat ketuhanan, memegang peranan penting dalam membentuk perilaku umat pilihan Tuhan. Ini dianggap sebagai buah Roh Kudus yang diberikan kepada orang percaya oleh Roh Kudus dan mencerminkan sifat belas kasihan Tuhan sendiri.[footnoteRef:8] Kemurahan hati lebih dari sekedar pemberian materi. Hal ini mencakup konsep yang lebih luas tentang memberi dan berbagi tanpa pamrih, dan mencerminkan kasih karunia Allah yang diberikan secara cuma-cuma untuk keselamatan.[footnoteRef:9] Melalui kemurahan hati, individu tidak hanya membantu orang lain, namun juga menunjukkan kehadiran Roh Kudus dalam diri mereka dan menunjukkan bahwa mereka hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Tuhan.[footnoteRef:10] Oleh karena itu, menjalani hidup dermawan bukan hanya sekedar cara untuk membantu sesama, namun juga merupakan wujud nyata hubungan antara keimanan seseorang dengan rahmat dan kemurahan hati Tuhan.[footnoteRef:11] [8:  Graham S Tomlin, “Generous Orthodoxy: Theology, Church and the Gift of the Spirit,” International Journal of Systematic Theology 25, no. 3 (2022): 371–83, https://doi.org/10.1111/ijst.12621.]  [9:  Niels Gregersen, “Generøsitetens Teologi,” Dansk Teologisk Tidsskrift 71, no. 2 (2023): 77–99, https://doi.org/10.7146/dtt.v71i2.138270.]  [10:  Tomlin, “Generous Orthodoxy: Theology, Church and the Gift of the Spirit.”]  [11:  Gregersen, “Generøsitetens Teologi.”] 


Kerendahan hati adalah kebajikan utama yang memandu jalan hidup umat pilihan Tuhan, seperti yang dicontohkan Yesus dalam pengabdiannya yang tanpa pamrih kepada Tuhan dan umat manusia. Meskipun bersifat ketuhanan, tindakan Yesus yang mengosongkan diri dan melayani Tuhan menunjukkan hakikat kerendahan hati.[footnoteRef:12] Kerendahan hati yang ditandai dengan mengesampingkan kepentingan dan ego pribadi ini penting untuk mendorong keharmonisan antara orang-orang yang berbeda ego.[footnoteRef:13] Lebih jauh lagi, kepribadian Yesus yang lemah lembut menekankan kelembutan dan kelemahlembutan dalam berurusan satu sama lain, menjadikannya teladan bagi umat pilihan Tuhan.[footnoteRef:14] Orang baik seperti Yesus menghargai kata-kata yang baik untuk menenangkan situasi yang tidak stabil dan menghindari menyakiti orang lain dengan kata-kata kasar.[footnoteRef:15] Dengan merangkul kerendahan hati dan kelembutan hati, umat pilihan Tuhan dapat mengikuti teladan Yesus dan meningkatkan perdamaian dan keharmonisan di antara orang-orang di sekitar mereka sambil melayani tujuan yang lebih tinggi. [12:  Shristy Gautam, “Humility,” 2023, 68–79, https://doi.org/10.1093/oso/9780192858177.003.0006.]  [13:  André de Figueiredo Luna, “Introspective of Success in Academia, Science and Management: The Analysis of Humility as the Key Foundation,” Ciencia Latina 7, no. 3 (2023): 6230–46, https://doi.org/10.37811/cl_rcm.v7i3.6627.]  [14:  Katharina Stevens, “Humility as a Necessary Virtue in Common-Law Decision Making,” Jurisprudence, 2023, 1–19, https://doi.org/10.1080/20403313.2023.2214484.]  [15:  Patrick E Duffy, “Humility in the Proverbs” (2023), https://doi.org/10.32597/honors/186/.] 

Kesabaran merupakan nilai moral mendasar yang ditekankan dalam berbagai ajaran agama dan perspektif filsafat.[footnoteRef:16] Ini dianggap sebagai kebajikan yang harus dikembangkan oleh seseorang untuk mengatasi tantangan dan kesulitan dengan rahmat dan ketahanan.[footnoteRef:17] Konsep kesabaran berakar kuat pada tasawuf dan . Dalam agama Kristen, teladan Yesus Kristus menjadi teladan kesabaran, menunjukkan pengampunan dan kesabaran dalam menghadapi penolakan dan hinaan.[footnoteRef:18] Memasukkan kesabaran dalam kehidupan sehari-hari dipandang sebagai ekspresi sifat-sifat Tuhan dan cara untuk menghormati iman dan posisi yang dipilih sebagai wakil Tuhan. [16:  Betim Truçi̇, “Mehmet Aki̇f Ersoy’da Ahlâkî Bi̇r Değer Olarak Sabir,” Journal of Social and Humanities Sciences Research, 2022, https://doi.org/10.26450/jshsr.3115.]  [17:  A L Ogden, “The Lucky Ones.,” Visual Education, 2022, https://doi.org/10.1038/d41586-021-03747-1.]  [18:  Truçi̇, “Mehmet Aki̇f Ersoy’da Ahlâkî Bi̇r Değer Olarak Sabir.”] 

Pada Perjanjian Lama, pelayanan tidak terbatas pada imamat, namun diperluas kepada orang-orang seperti Musa, yang dipilih oleh Allah untuk memimpin dan melayani umat Israel. Musa memberikan teladan kepatuhan dan pelayanan kepada Tuhan dengan menaati perintah-perintah, mengajar orang-orang tentang Tuhan, dan memimpin mereka pada iman dan penyembahan.[footnoteRef:19] Meskipun mengalami kesulitan dan pemberontakan, Musa memandang kepemimpinan bangsa Israel sebagai bentuk pelayanan kepada Tuhan, dan tujuannya adalah untuk membentuk mereka menjadi bangsa yang berdedikasi untuk melayani dan menyembah Tuhan.[footnoteRef:20] Aspek ganda dari pelayanan Perjanjian Lama ini menyoroti cara-cara yang berbeda dari umat pilihan Allah dalam melayani Dia dan umat-Nya. Aspek ganda dari pelayanan Perjanjian Lama ini menyoroti cara-cara yang berbeda dari umat pilihan Allah dalam melayani Dia dan umat-Nya. [19:  Elena Narinskaya, The Life of One Chosen by God, 2022, https://doi.org/10.31826/9781463244262.]  [20:  Narinskaya.] 

Pada Perjanjian Baru, pelayanan bukan hanya untuk para imam tetapi untuk semua orang berdasarkan panggilan pribadi dan karunia yang diberikan Tuhan, sama seperti pelayanan Kristus. Yesus memberikan teladan pelayanan tanpa pamrih selama Ia berada di bumi, termasuk mengajar dan melakukan mukjizat karena cinta terhadap kemanusiaan. Disebut Rabi oleh murid-muridnya, peran mengajar Kristus sangatlah penting, menekankan pentingnya memberikan pengetahuan dan bimbingan.[footnoteRef:21] Demikian pula, pelayanan Paulus menunjukkan pengabdiannya kepada Tuhan, melayani sebagai misionaris, guru, dan konselor, mencerminkan komitmen yang mendalam untuk menyebarkan Injil dan menghadapi tantangan gereja.[footnoteRef:22] Kehidupan Paulus melambangkan pengabdian yang penuh pengorbanan, ditandai dengan keberanian yang teguh dan rasa tanggung jawab yang mendalam terhadap Tuhan, menginspirasi orang-orang percaya untuk mengikuti teladannya yang sungguh-sungguh[footnoteRef:23] [21:  Anthony Ezeogamba Ezeogamba, “Explication of the Relationship Between the Ministers & the Ministry & Christ (1 COR. 3:1-15): Contextual Understanding of Catholic Priests,” International Journal of Culture and Religious Studies 4, no. 1 (2023): 1–15, https://doi.org/10.47941/ijcrs.1213.]  [22:  Emmanuel Uchenna Dim, “St. Paul, an Inspiring Leader of the Early Christian Communities (2 Cor 11:23-29) – Points for Reflection for Priests and Christian Leaders,” Global Journal of Arts, Humanities and Social Sciences 10, no. 5 (2022): 1–14, https://doi.org/10.37745/gjahss.2013/vol10n5pp114.]  [23:  Dariusz Kasprzak, “Teologia Kapłaństwa i Urzędu Kapłańskiego w I Wieku Chrześcijaństwa,” Ruch Biblijny i Liturgiczny 63, no. 2 (2010): 101–126–101–126, https://doi.org/10.21906/RBL.165.] 

Guru sekolah minggu memainkan peran penting dalam pembentukan rohani anak-anak dan dalam menjamin kelangsungan Gereja melalui pemuridan dan pendidikan.[footnoteRef:24] Sangat penting bagi Gereja untuk menyadari bahwa pelayanan anak sama pentingnya dengan pelayanan remaja dan orang dewasa, karena anak-anak adalah masa depan Gereja.[footnoteRef:25] Keterampilan guru Sekolah Minggu sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan Kristen, menekankan perlunya pengembangan berkelanjutan berbagai keterampilan.[footnoteRef:26] Guru harus memahami bahwa pelayanan mereka adalah hasil pilihan dan kasih Tuhan, yang memerlukan ketaatan pada ajaran Kristus dan memiliki hubungan dekat dengan Tuhan untuk membimbing dan mengasuh anak secara efektif dalam perjalanan iman. Terlepas dari tantangan hidup, para guru Sekolah Minggu dipanggil untuk tabah, sabar, dan berdedikasi pada pelayanan mereka, fokus pada melayani Tuhan dan menyediakan lingkungan yang memupuk pertumbuhan spiritualitas anak-anak. [24:  “Studi Kasus Terhadap Persiapan Mengajar Bagi Guru Sekolah Minggu Ditinjau Dari Shared Christian Praxis [Case Study of Teaching Preparation of Sunday School Teachers Analyzed from Shared Christian Praxis],” Jurnal Teropong Pendidikan 2, no. 2 (2023): 123, https://doi.org/10.19166/jtp.v2i2.5726.]  [25:  Natalia Ira Kartika and David Kristian Paath, “Perancangan Buku Pop Up Kisah Penciptaan Langit Dan Bumi Untuk Anak Sekolah Minggu (Studi Kasus: GPdI Ajibarang)” 3, no. 1 (2023): 35, https://doi.org/10.30591/paravisual.v3i1.4958.]  [26:  E A Tandana, “Sunday School Teacher Assistance for Children’s Faith Development as Followers of Christ at the Indonesian Evangelical Presbyterian Church, Terindak, West  Kalimantan,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 2 (2023): 59–73, https://doi.org/10.46362/servire.v3i2.133.] 


Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persiapan mental guru Sekolah Minggu sangat penting untuk pengajaran yang efektif. Pelatihan dan pendidikan profesional bagi para guru ini diperlukan untuk membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan guna membimbing anak-anak secara efektif.Penting bagi gereja untuk mendukung dan memenuhi kebutuhan guru Sekolah Minggu untuk memastikan mereka dapat sepenuhnya memenuhi peran mereka.Persiapan tidak hanya mencakup aspek pendidikan tetapi juga persiapan mental, seperti yang ditekankan dalam literatur. Mengembangkan rencana pengajaran, menggabungkan kreativitas, dan menyesuaikan kurikulum dengan usia dan kebutuhan anak-anak merupakan elemen penting dari keberhasilan pengajaran Sekolah Minggu. Mengabaikan persiapan ini dapat menyebabkan pengajaran tidak efektif dan kurangnya keterlibatan anak, yang menekankan pentingnya persiapan menyeluruh sebelum setiap sesi pengajaran. Namun demikian dari beberapa penelitian di atas ada karakter guru sekolah minggu yang belum sesuai dengan prinsip hidup orang pilihan Allah. Kemudian belum terimplementasinya Kolose 3:12 bagi Guru Sekolah Minggu di GKPPD Padang Bulan. Tujuan penelitian ini ialah untuk memahami prinsip hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 dan memperkuat panggilan guru sekolah minggu GKPPD Padang  Bulan. Kerangka berpikir yang saya ajukan dalam penelitian ini ialah Kolose 3:12 merupakan basis pengembangan prinsip-prinsip hidup orang pilihan Allah bagi guru sekolah Minggu GKPPD Padang  Bulan.
Artikel ini dibagi dalam beberapa bagian yang diawali dengan pendahuluan berisi penelitan terdahulu mengenai prinsip hidup orang pilihan Allah. tujuan penelitian. Selanjutnya metodologi yang dipakai studi literatur dengan bentuk analisis wacana biblika, eksegesis Kolose 3:12 dan selanjutnya konstruksi karater berdasarkan Kol 3:12 dan implementasinya bagi guru sekolah Minggu. Hasil dan diakhiri dengan simpulan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksposisi teks dan kajian Surat Kolose. Peneliti menggunakan metode penelitian teologi biblika. metode penelitian teologi biblika sebagai riset teologi biblika mencakup teologi eksegesis dan kajian Alkitab. Teologi eksegesis berupaya untuk memahami makna teks, sedangkan kajian Alkitab berupaya menyelidiki Alkitab dan bagian-bagiannya. Metode berikutnya adalah praktika dan instrumen penelitian wawancara kepada 10 guru sekolah minggu di GKPPD Padang Bulan wawancara secara terbuka dan mendalam (Deep interview), adanya percakapan peneliti dengan narasumber.

Hasil
	Belas kasihan dalam bahasa aslinya “σπλάγχνα οἰκτιρμοῦ”. Kata σπλάγχνα merupakan akusatif noun yang menunjukkan kata ini adalah sebuah objek langsung dari kalimat dan kata ini merupakan kata benda. Yang artinya adalah sebuah hati dimana belas kasihan berada. Kata “οἰκτιρμοῦ” merupakan genetif noun yang memiliki arti belas kasihan dan  kedua kata ini menunjukkan sebuah hati yang memiliki belas kasihan. Kesimpulannya Belas kasihan itu adalah sesuatu yang diberikan kepada manusia dan ditempatkan didalam setiap hati manusia.  Dalam NKJV yang berarti “tender mercy” atau belas kasihan yang lembut. Yang menunjukkan kelembutan dan kepedulian atau simpatik kepada orang lain. Dalam NASB, “heart of compassion” berarti hati yang welas asih artinya memiliki rasa iba dan kasihan, keharuan, peraaan sayang. Artinya memiliki rasa kasihan atau kepedulian simpatik untuk penderitaan atau ketidakberuntungan orang lain.  Dalam bahasa Pakpak, harus menjadi orang yang berkasihan hati. Jadi Berbelas kasihan adalah memiliki rasa iba, keharuan, kasihan kepada orang lain yang  mengasihani orang dengan lembut artinya berbelas kasihan dengan penuh dengan rasa iba dan kasihan, tidak dengan kekerasan atau secara paksa. 
	Kemurahan dalam bahasa aslinya “χρηστότητα”. Kata ini merupakan akusatif noun yang menunjukkan kata ini adalah sebuah objek langsung dari kalimat dan kata ini merupakan kata benda. Yang berarti Kebaikan. Kebaikan ini berasal dari sikap Allah terhadap manusia penuh dengan kasih sayang, Dia suka memberikan hal yang baik kepada manusia. Sifat ini lah yang disebut dengan kemurahan Allah. Dan kemurahan ini harus dikenakan oleh orang pilihan Allah. Kemurahan manusia yang dimaksud lebih kearah kebaikan moral. Perilaku dan perbuatannya sehari-hari. Sama juga seperti dalam NKJV dan NASB. Kebaikan adalah moral yang paling unggul dalam karakter ataupun sifat manusia. Dalam bahasa pakpak, adalah berhati baik . Kemurahan yang dimaksud adalah semua perilaku dan perbuatan manusia yang baik yang dilakukan dengan bermurah hati artinya gampang untuk melakukannya dan tidak jual mahal.
	Kerendahan hati dalam bahasa aslinya ”ταπεινοφροσύνην”. Kata ini merupakan akusatif noun yang menunjukkan kata ini adalah sebuah objek langsung dari kalimat dan kata ini merupakan kata benda. Yang artinya Humility (of mind) yang berarti kerendahan hati (dari pikiran). Rendah hati adalah mereka yang memiliki opini atau pendapat yang rendah. Artinya mereka tidak memaksakan kehendak, menerima apa adanya dan memberi apa adanya juga. Mereka yang merasa pendapatnya yang harus ditinggikan adalah salah satu contoh orang yang tidak rendah hati, melainkan orang yang memiliki ego yang tinggi.  Dalam NKJV,NASB dan Alkitab bahasa Pakpak juga mempunyai arti yang sama yaitu rendah hati. Kerendah hati adalah berjiwa besar menerima apa adanya tanpa mementingkan kepentingan sendiri atau pendapat sendiri dengan menyingkirkan keegoisan hati. Tidak memaksakan kehendak sendiri.
	Kelemahlembutan dalam bahasa aslinya “πρᾳότητα”. Kata ini merupakan akusatif noun yang menunjukkan sebuah objek langsung dari kalimat dan kata ini merupakan kata benda. Yang artinya kelembutan. Orang yang lemah lembut bukan berarti ia lemah gemulai. Orang yang lemah lembut akan berbicara dengan sopan dan tidak kasar. Keberadaannya membawa ketenangan dan kedamaian ditengah suasana yang sedang ricuh. Dalam NKJV, memakai kata “meekness” sedangkan dalam NASB, memakai kata “gentleness”. Kata “meekness” adalah kelemah lembutan artinya kelembutan yang ia berikan berdampak nyaman dan halus serta gampang dibentuk, artinya penurut. Kata “gentleness” adalah kelembutan yang berani. Ia tidak lemah gemulai, bertintegritas dan tidak plin plan tetapi tutur katanya tetap baik dan lembut. Dalam Alkitab bahasa Pakpak, “melamlam” artinya mempunyai hati yang lembut sehingga gampang merasa kasihan terhadap yang lain. Kelemahlembutan adalah sikap yang sopan,lembut, bertata krama yang dapat membawa ketenangan dan kenyamanan bagi sekitar. 
Kesabaran dalam bahasa aslinya “μακροθυμιαν”. Kata ini merupakan akusatif noun yang menunjukkan sebuah objek langsung dari kalimat dan kata ini merupakan kata benda. Yang artinya Kesabaran. Kesabaran yang dimaksud disini adalah daya tahan atau kekuatan seseorang dalam penderitaan. Ditengah banyaknya penderitaan yang harus dipikul oleh orang yang mengikut Kristus, kesabaran adalah sifat yang paling diperlukan dalam hal ini. Orang-orang yang merasa diperlakukan dengan tidak baik, tetapi ia tetap sabar menghadapinya. Sabar yang dimaksud adalah daya tahan seseorang itu untuk menghadapinya. Dengan tekun ia menghadapi kesukaran dan tidak membalas perbuatan yang jahat dengan kejahatan juga. Kesabaran seperti ini adalah ketekunan seseorang dalam mengahadapi sesuatu permasalahan hingga sampai pada jalan keluar yang ia tuju. Dan kesabaran juga berarti menanti dengan penuh harap, sabar menunggu sampai semua janji tergenapi. Dalam NKJV, memakai kata “longsuffering” sedangkan dalam NASB, memakai kata “patience”. Kata “longsuffering” berarti penderitaan panjang. Artinya memiliki atau menunjukkan kesabaran yang panjang meskipun ada masalah. Tetap tenang dan teduh saat menghadapi permasalahan tersebut. Sebagai manusia biasa, banyak orang yang menghadapi masalah akan menunjukkan atau meluapkan penderitaan nya itu dengan kata-kata maupun terlihat dari perbuatan mereka yang tidak baik. Sebagai orang pilihan Allah, kita di suruh untuk tetap sabar, tenang dan teduh dalam menghadapi permasalahan. Ini adalah salah satu contoh bahwa orang yang sabar akan mengalami penderitaan yang sangat panjang dalam menghadapi permasalahan, sebab ia harus menahan amarah dan rasa kecewa yang ada. Tetapi sebagai orang pilihan Allah kita diajak untuk menahan semua itu. dan menunjukkan perbatan baik sebagai balasannya. Kata “patience” berarti kesabaran. Kesabaran yang dimaksud adalah menerima atau mentoleransi  permasalahan atau penderitaan yang ada, tanpa ada rasa marah atau dendam. Ketabahan hati seseorang dalam menghadapi permasalahan. Kesabaran jenis ini diperlukan hati yang lapang untuk memaafkan permasalahan yang ada. Dalam Alkitab bahasa Pakpak, “mbingit” artinya berjuang. Artinya berjuang dalam melakukan sesuatu. Berjuang untuk sabar. Sabar menanti dengan tidak kenal waktu. Kesabaran adalah daya tahan atau ketekunan seseorang dalam menghadapi permasalahan yang ada. 
Dari hasil wawancara ditemukan indikator yang  maksimum pada cara hidup orang pilihan Allah, yang ditujukan kepada Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan yaitu Memiliki hati yang penuh dengan rasa kasihan (90%) dan ditemukan ada indikator yang paling minimum pada cara hidup orang pilihan Allah yang ditujukan kepada Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan yaitu Panjang Sabar dan Memiliki Daya Tahan dan Ketekunan Untuk Menghadapinya (30%).
Penelitian tentang implementasi prinsip hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 memiliki signifikansi yang mendalam, terutama dalam konteks memperkuat panggilan guru Sekolah Minggu di GKPPD Padang Bulan. Penelitian memiliki signifikansi yaitu pembentukan Karakter dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Kolose 3:12 serta membantu para guru Sekolah Minggu untuk mengembangkan karakter yang sesuai dengan kehendak Allah, seperti belas kasihan, kerendahan hati, kelembutan, kesabaran, dan kasih. 
Sebagai cara untuk meningkatkan kualitas Pengajara maka guru yang hidup sesuai dengan prinsip-prinsip ini dapat lebih efektif dalam mengajar dan memberdayakan murid-murid Sekolah Minggu untuk mengenal dan mengikuti Kristus. Selanjutnya Pemberdayaan Rohani yaitu dengan cara implementasi prinsip-prinsip Kolose 3:12 tidak hanya berdampak pada aspek pengajaran, tetapi juga pada pertumbuhan rohani guru dan murid-murid, memperkuat panggilan mereka untuk melayani dalam lingkungan gereja. Yang terakhir Pengaruh terhadap Komunitas Gereja. Guru Sekolah Minggu yang hidup sesuai dengan prinsip-prinsip ini dapat menjadi teladan dalam komunitas gereja, mempengaruhi orang tua dan anggota lainnya untuk hidup yang lebih sesuai dengan Firman Tuhan.

Diskusi
Dari teori di atas, ada beberapa karakter guru sekolah minggu yang belum sesuai dengan prinsip hidup orang pilihan Allah. Prinsip hidup orang pilihan Allah yang terdapat dalam Kolose 3:12 diantaranya memiliki belas kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelehlembutan, dan kesabaran. Juga belum terimplementasinya Kolose 3:12 bagi Guru Sekolah Minggu. Namun dari penelitian yang dilakukan ditemukan satu karakter yang sangat kuat dalam prinsip hidup orang pilihan Allah 
Memiliki hati yang penuh dengan rasa belaskasihan dan karakter  paling rendah memiliki kesabaran Implementasi prinsip prinsip hidup umat pilihan Allah dalam Kolose 3:12 bagi guru sekolah minggu GKPPD PD Bulan diketahui bahwa cara hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 masih diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan di dalam kehidupannya, kendatipun memiliki tingkatannya masing-masing. 

Kesimpulan 
Merujuk dari tujuan penelitian ialah untuk memahami prinsip hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 Dari penelitian Biblika, di dalam Kitab Kolose 3:12 terdapat cara hidup orang pilihan Allah. Hal ini dibuktikan dari hasil eksegesis yang telah dilakukan, yaitu: Memiliki hati yang penuh dengan rasa kasihan; Berbaik hati untuk melakukan kebaikan; Tidak mementingkan kepentingan diri sendiri; Sopan, lembut secara ikhlas dalam bertutur kata. Implementasi prinsip prinsip hidup umat pilihan Allah dalam kolose 3:12 bagi guru sekolah minggu GKPPD PD Bulan diketahui bahwa cara hidup orang pilihan Allah dalam Kolose 3:12 masih diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan di dalam kehidupannya, kendatipun memiliki tingkatannya masing-masing. Adapun cara hidup orang pilihan Allah yang paling tinggi yang diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan didalam kehidupannya terdapat pada bagian Memiliki hati yang penuh dengan rasa kasihan (90%) dan Cara hidup orang pilihan Allah yang paling rendah yang diterapkan oleh Guru Sekolah Minggu GKPPD Padang Bulan Medan didalam kehidupannya terdapat pada bagian Panjang Sabar dan Memiliki Daya Tahan dan Ketekunan Untuk Menghadapinya (30%).
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